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Segala puji dan syukur kehadirat Allz
memberikan  petunjuk  serta mayah—N' a,  sel
Psikolinguistik ini dapat diselesaikan sebagai texthook
setiap topik dalam buku ini dipaparkan secara singkgu

Salah satu yang senantiasa disorot dalam ket
kegagalan proses belajar mengajar adalah sumber belajar
sumber belajar ini sangat penting dalam kegiatan bela]ar i
Untuk menambah sumber belajar, maka penulis membuat bt
berjudul Ps1kohngulst1k Buku psikolinguistik ini dlharapakan
melengkap dikhazanah buku psikolinguistik yang telah ada Cﬁ
literatur Indonesia serta memudahkan pembaca terkhusus ma
dalam mencari materi-materi tentang linguistiK. Lm
menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya mendekati bahasa bukan
sebagai sesuatu yang lain melainkan bahasa dipandang sebagai
bahasa. Oleh karena itu, linguistic lazimnya mengartikan bahas
sebagai sebuah sistem lambing bunyi yang bersifat arbitrer. Seba i
sebuah sistem lambing bunyi yang bersifat arbitrer, dalam kehidupan
manusia ;tetapi sekaligus bersifat konvensional.

Dalam buku ini tidak terhindar dari kekurangan. Untuk itu
pula kritik berbagai pihak sangat diharapkan, demi perbalkan ,
penyempurnaan buku. Kepada berbagai pihak yang telah memb
dalam berbagai fasei penulisan buku ini kami ucapkan bas
terimakasih, terutama para pejabat di lingkungan UIN Rader
terkhusus pejabat di lingkungan Fakultas IImu Tarbl da
Keguruan Palembang yang telah mendukung penulisan b
serta kepada semua dosen yang bekerjasama dengan b »1
langsung maupun tidak langsung.. -

Akhirnya, penuhs memohon kepada Allah €
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Apakah Psikolinguistik itu? it

Psikolinguistik adalah sebuah istil
terdiri atas gabungan dua buah kata, ya:ltu
linguistik yang masing-masing merupakan disipli
berdiri sendiri. Psikologi adalah ilmu yang m
perilaku manusia dengan cara mengkaji hakikat ra
hakikat reaksi dan tindak balas (respon) kepada r
itu, dan mengkaji proses akal atau proses fikiran ya ke
pada diri (otak) seseorang sebelum reaksi atau tindak bala
(respon) itu terjadi. Psikologi mengkaji proses akal atau
fikiran seseorang dan segala manifestasinya yang me
perilakunya itu. Proses akal atau proses fikiran seseora

pula yang berpendirian sebaliknya, justru pr .
proses fikiran itulah yang menentt
kebahasaan seseorang (Teori Pertumbuhan
Piaget, 1962). Jean Piaget mengatakar

seseorang dibentuk oleh aksi atau -
bukan oleh struktur bahasa;
mendahului keboleha
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kotor, blasanya diidentifikasikan bahwa jiwa p
kasar dan kotor. Tepatlah bila dikatakan bahwa bah:
merupakan pencerminan jiwa penuturnya. '

Teori psikologi yang manapun kajiannya ndak
melepaskan diri dari bentuk dan fungsi bahasa. Bentuk
fungsi bahasa serta hakikat bahasa merupakan objek utam
studi bahasa atau linguistik. Linguistik adalah ilmu yang
mengkaji bahasa, biasanya menghasilkan teori-teori bahasa
dan deskripsi (pemerian) bahasa; sedangkan psikologi adalal
ilmu yang mengkaji gejala kejiwaan yang erat kaita
dengan bentuk, fungsi dan hakikat bahasa, biasanya
menghasilkan teori-teori belajar dan deskripsi kejiwaan.
Dengan terjadinya kerja sama atau penggabungan kedua
disiplin ilmu itupsikologi dan linguistik, maka dapatlah
dihasilkan teori-teori belajar bahasa. Itulah sebabnya, kerja
sama atau penggabungan kedua disiplin ilmu itu pada
mulanya disebut linguistic phsychology artinya linguistik yang
diorientasikan secara psikologis atau disebut pula psychology of
language artinya psikologi yang diorientasikan secara
linguistis. Lama-kelamaan kerja sama kedua dlSlplm
semakin erat, semakin terarah dan semakin sistems
sehingga akhirnya tumbuh sebagai disiplin ﬂmu ter.
yang disebut psycholinguistics (psikolinguistik),

Jika seseorang ingin mengkaji atau menganalis;
beluk pembelajaran bahasa, misalnya o
proses belajar membaca dan menilis
- sekolah, tentu saja tidak dapat han
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. perhatian utama lm kejiw

menjadi perhatian utama psz'kalag . Jadi, ya
utama  psikolinguistik adalah hubu: §
pengguna struktur bahasa dalam pem 2}
dengan proses akal atau proses fikiran yang
kejiwaan ~ seseorang. Yang menjadi bi' 8
psikolinguistik adalah proses berbahasa yang ter]a

penyimak atau pendengar. Jika linguistik dapat mengh:
deskripsi (pemberian) struktur dan hakikat bahasa

psikolinguistik dapat menghasilkan sebuah deskripsi bah:
yang berproses dalam diri (otak) seseorang. Bagannana D10
yang terjadi dalam diri (otak) seseorang itu sulit diamati; 1
terdengar dan tak terlihat, tetapi hasil dari proses itulah ;
dapat diamati; terdengar atau terlihat. Bagalmana P’
pengolahan bahasa itu terjadi sehingga terwu]ud
satuan struktur yang bermakna dan bagaimar
pengolahan satuan tuturan (ujaran) yang dihasi
pembicara dapat dimengerti (dipahami) oleh
(penyimak) merupakan bidang garapan psikol ing

Sebuah komunikasi verbal yan .
kesadaran antara pembicara dan pende
oleh adanya saling mengerti sebag_ii" P
mengkode pesan (encoding) dan |
Dalam sebuah kom nikasi verbe
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tidak? Jika sesuai, tentu saja komunikasi akan t
tidak berjalan lancar. =3

Berkaitan dengan fungsi utama L
berkomunikasi baik antara pembicara dengan pende
maupun penulis dengan pembaca, maka psikolingui
memusatkan perhatian pada modifikasi peran selan
berlangsungnya komunikasi dalam hubungan dengan ujare
(tuturan) dan penerimaan, penafsiran dan pemaknaan pesan
pesan dalam suatu situasi. Betapa pentingnya fungsi bahasa
untuk berkomunikasi dirumuskan pula oleh linguistik bahwa
bahasa adalah sebuah sistem lambang bunyi yang arbitror dan
bermakna yang digunakan secara konvensional, unik,
bervariasi dan produktif oleh penutur dalam sebuah
kelompok sosial untuk berkomunikasi.

Atas dasar uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa
psikolinguistik lebih cenderung sebagai salah satu cabang
linguistik, ketimbang sebagai salah satu cabang psikologi,
karena perhatiannya lebih banyak pada kajian atau studi
tentang analisis bahasa dan proses berbahasa, yaitu kajian
proses akal atau proses fikiran yang berlaku pada waktu
seseorang berbahasa (berbicara, menyimak, menulis dan
membaca) dan bagaimana memahami ayat-ayat atau kalimat-
kalimat yang dijumpainya pada saat berkomunikasi. Oleh
karena itu ruang lingkup atau cakupan studi psikolinguistik
meliputi bidang garapan sebagai berikut:

1. Pemerolehan atau akuisisi bahasa
Bagaimana seorang anak atau seseorang belajar mem
bahasa ibunya, bahasa kedua, dan s
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11 memj u

f”!

apakah balma merup
berfikir?

F‘hi
b,

Pengaruh pemerolehan dan pehgua an |
kecerdasan dan cara berpikir bt

Bagaimana pengaruh pemerolehan dan pen ruasaz
bahasa (misalnya dwi-bahasawan, tri-b
bahasawan) terhadap kecerdasan dan cara ber
dibandingkan dengan eka-bahasawan, terutama'i
terhadap persoalan-persoalan sosial, politik dan
dalam kehidupan masyarakat.

Apakah ada perbedaan yang cukup berarti ; tare
bahasawan (monolingual) dengan dwi-bahasawan {
dan aneka/ multi-bahasawan (multilingual) dalam k
dan cara berfikirnya?

e
TSl

Hubungan encoding (proses mengkode) Ad ng e': n decc
(penafsiran/pemaknaan kode) , |..I:

Bagaimana proses encoding seorang per
decoding proses (ditafsirkan dan diberi 1

bisa sesuai dengan isi pesan sepew'-
pembicara, sehingga komunikas ~verbal dap
dan mulus? l |

(AR By
S LT B e

brﬁ H i TI {I- A

"ba | f[w
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1bungan

Kehma butir masalah itt
perhatian dan bidang garapan psik
antardisiplin yang mempunyai kesadaran bahwa s
dan belajar berbahasa merupakan sesuatu yang sange
dan berseluk-beluk, sehingga satu disiplin ilmu
mungkin mempelajari hakikat bahasa dan proses
bahasa itu dengan tuntas. Itulah sebabnya psikoling
berkembang begitu pesat sehingga melahirkan
subdisiplin baru untuk memusatkan perhatian pada
bidang khusus tertentu yang memerlukan penelitian saks
(Mangantar Simanjuntak 1987:3):
1. Psikolinguistik Teoritis (Theoretical Psycholznguzstzcs)
menyangkut teori bahasa.

2. Psikolinguistik Perkembangan (Developmen:
Psycholinguistics) yang menyangkut pemerolehan baha
(Language Acquision)

3. Psikolinguistik  Sosial (kadang-kadang  disebut sosi
psikolinguistik) (Social  Psycholinguistics)
menyangkut aspek-aspek sosial bahasa.

4. Psikolinguistik Pendidikan (Educational Psycha ngu
yang menyangkut aspek-aspek pendldlkan
di sekolah, terutama mengenai peranan
pengajaran  membaca,  peranan b 1
berkomunikasi, dan dalam berpldato se
mengenai peningkatan kemampuan be
memperbaiki proses penyampaian buah fik

5. Neuropsikolinguistik (Neuropsyc n
menyangkut hubungan bahas

6. Psikolinguistik Eksperimer
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Rl e ‘dﬂ #
kesusateraan dan tm-l&m
Pada masa lalu psikolinguis ;"’M < sebagai |
ilmu gabungan linguistik dan ptﬂﬁo r‘° i me:
terapan yang dapat dimanfaatkan perm
dalam  pembelajaran  dan  peng ,:
Psikolinguistik sebagai bagian dari Imglﬂ I. k di sa
mengkaji secara ilmiah struktur bahasa, <kat bal
bagaimana bahasa lahir atau dihasilkan, bagaimana bz
diperoleh, bagaimana bahasa itu berproses aiau R eke
dan bagaimana bahasa itu berkembang, mengkaji pul
bagaimana hubungan bahasa 1tu dengan otak, ke udayaa
dan berfikir. il
Dewasa ini psikolinguistik sebagai sebuah disiplin
ilmu yang otonom telah mempunyai teori-teori ata:
pendekatan-pendekatan =~ dan  kaedah-kaedah at:
prosedur-prosedur tersendiri, karena telah mempunyai
masalah-masalah sendiri, tujuan-tujuan s@n:tdll‘l;ir
cara pemecahan masalah sendiri. ti NG
Perkembangan terakhir mengenai sams psikol;
ini ialah kecenderungan ke arah
psikolinguistik tulen (murni) yang -
analisis dan perkembangan bahasa | ﬁ
atau pemerolehan tata b '
ahli hﬂgﬂlﬁtik, tetapl b&\! truktu
?'ans ditenmkm oleh si stem-: m

i
L)ik\!l‘h}l;hk I’rfr‘-x
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1.2,

imgui 1knya sendiri Demi |
psikologl yang dulu ciiterap ar

tetapi sudah menc1pta sendiri teori-te o1
juga didasarkan pada sistem-sistem persep
psikomotor manusia itu sendiri. Yang dimak
dengan kognisi ialah proses akal (mental) yang .
untuk memperoleh pengetahuan. Kognisi mempu:
ciri penting, yaitu: '
a. Kognisi merupakan satu proses;
b. Proses itu bersifat mental;
¢. Proses itu selalu mempunyai tujuan; 1
d. Oleh karena proses itu bersifat mental, maka proses
berada di dalam otak (bersifat dalaman); '
e. Karena proses itu bersifat dalaman, maka proses |

berada di bawah kuasa manusia ity sendiri (Mangar
Simanjuntak, 1987.7).

Linguistik

Linguistik adalah ilmu atau stu” iy
mempelajari secara ilmiah tentang |
bahasa, bagaimana bahasa itu dlpem ;
bahasa itu bekerja, serta bagaimana b

Objek studi linguistik adalah |
sebuah sistem lamha:t'a,g.1

(sewenang-wenang, tanpa
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‘gq L ‘)'% %
wvujudkan sebuah tujuar
= e - »,#..a,, - \ NS

itu antara lain: unsur

makna, unsur fungsi,

lain-lain.

Bahasa itu bersifat sistematis, karena set
unsur bahasa tertata secara hierarkis. M salnya
unsur bunyi bahasa itu dapat diurut da 1yang tes
sampai yang tertinggi, dari yang terk'e:‘:ﬂ ‘sampe
terbesar, sehingga secara hierarkis tataran bu

itu dapat digambarkan sebagai berikut

Wacana

Kalimat

Klausa
Frse
Kata

Morfem

Fonem

Fona (Bunyi)
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: dlgunakan secarafung ntuk berkomuni
mengidentifikasi diri, maka més ilah lambang
bunyi mempunyai makna atau berma ﬂ a.

vo |
Bahasa itu konvensional
Supaya komunikasi dalam sebuah kelomp < sosia
dapat berjalan lancar dan tidak terhambat o
terjadinya kesalahfahaman pengertian dan makna,
maka semua anggota masyarakat bahasa terte
(misalnya masyarakat bahasa Indonesia atau Sur
mesti mematuhi konveksi keterkaitan lambang |
yang digunakannya itu dengan konsep, ide, pengertian
atau fikiran yang diwakilinya itu.
Kekonvensionalan bahasa terletak pada ketaatan dan
kepatuhan para penuturnya untuk mengg ’
lambang bunyi itu (morfem, kata, frase, klausa,
wacana) sesuai dengan konsep yang dilambangkann

Bahasa itu unik
Setiap bahasa mempunyai ciri khas yang spesifi
tidak dimiliki oleh bahasa yang lain. Ciri kha
mengenai seluruh tataran kebahasaan: _fon
kata, frase, klausa, kalimat dan wac
juga terjadi pada struktur c}ala an: nada, te

. . . : 41T Sl r
informasi, ]eda danma_‘krﬁa‘ulh T
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bahasa dialek, bahasa anak-a.nak, bahasa dok
olahragawan, bahasa petani, bahasa baku,
bahasa klasik dan bahasa modern.

Bahasa itu produktif "
Meskipun jumlah unsur-unsur bahasa itu ter
(fonem,morfem, kata) namun dapat dibuat
diturunkan satuan-satuan baru yang jumlahnya relz
tak terbatas. Misalnya, dengan jumlah kosa
terdapat dalam sebuah kamus, secara produktif daj
dibuat kalimat-kalimat yang tak terbatas, sehingga

berupa buku-buku yang jumlahnya tak terhingga.

Bahasa itu alat komunikasi dan bekerja sama, s
identifikasi diri suatu kelompok sosial

Suatu kelompok sosial bila ingin berkomunikasi dar
bekerja sama secara intensif sudah barang tentu
menggunakan bahasa. Bahasalah yang paling
bisa digunakan dalam komunikasi ar
Orang-orang Indonesia yang bersuku
berkomunikasi antar etnis pada tingka
menggunakan  bahasa  indc
internasional antar bangsa, te \
bahasa internasional (misalnya
Bahasa yang digumkan ﬁlehu
bxsa juga manjadl ciri pe

j »
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~ yang spesifik yang tidak din niliki

bahasa itu mempunyai pula ...

yang dimiliki oleh semua bahasa. h-'- |

Sifat keuniversalan bahasa itu adalah:

a. Bahwa setiap bahasa mempunyai satuan-sat
bunyi ujaran yang bermakna, seperti kata, f
klausa, kalimat dan wacana.

Bahwa setiap bahasa mempunyai vokal
konsonan s
Bahwa setiap bahasa merupakan alat komm mi
utama suatu kelompok sosial :

d. Bahwa setiap bahasa itu berstruktur.

. Bahasa itu dinamis dan berkembang.
Bahasa itu selalu berubah dan berkembang
dengan perubahan dan perkembangan mas
penuturnya.
Linguistik sebagai ilmu, atau studi 11ml
bahasa ditandai dengan adanya tiga syarat
yaitu: o
a. Keeksplisitan ~dengan kntena per

konsisten i
b. Kesistematisan deng

kera,n.gka berﬁk,‘lr :q%” D N date
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tersebut. égor ng L‘i‘ guis

bahasa secara ﬂrmah

karena seorang poliglot tr!\eni!pe‘ -

itu untuk dapat bertutur atau berbicarz

lancar. Seorang poliglot yang dapélt berbicara

lancar dalam beberapa bahasa belum

mengetahui bahasa-bahasa itu secara ilmiah.
Linguistik dapat dibagi dalam beberapa caban

linguistik menurut bidang kajian dan tujuannya, ata

menurut kekhususannya dan penerapannya.

D111hat dari segl cakupanq
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bidang  penelitian bahasa yan
memperoleh kaidah-kaidah yang berlak
bahasa yang diteliti itu; sedangkan linguistik
merupakan bidang penelitian bahasa yang ber
memecahkan masalah-masalah praktis di lapan
Adapun bidang inter disipliner adalah bidg
linguistk  yang  dalam  menelaah baha
menggunakan pendekatan dan bahan disiplin I
yang lain. Di luar bidang itu terdapat sel,
linguistik, yaitu bidang ilmu yang menyelidik
sejarah perkembangan linguistik dari masa ke masz
(Kridalaksana, 1982:11)

Masing-masing bidang linguistik di atas
memiliki sejumlah cabang lagi, yang dapat
dibagankan seperti berikut.
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N =

berikut (Kelompok ‘.7 7 jah

Indonesia IKIP Malang, 1991.6)
1. Teori Linguistik, yaitu caba:nga_.

mempelajari  teori-teori dan metode-m
umum dalam penyelidikan bahasa.
Linguistik deskriptif, yaitu cabang lingu
yang menyelidiki sistem bahasa pada kur
waktu tertentu saja. Misalnya, bahasa Indo;
zaman Balai Pustaka, bahasa Jawa zaman
keemasan Kerajaan Yogya, dan sebagainya tanpa
memperhatikan perkembangannya dari wak
waktu. Linguistik ini disebut juga lingt
sinkronis. Linguistik deskriptif ini terdiri atas
fonologi  deskriptif, morfologi deskriptif, sintaksis
deskriptif, dan leksikologi deskriptif. il ¥
Linguistik historis komparatif, yaitu cak
linguistik yang menyelidiki perkemb
bahasa dari waktu ke waktu dan perba

bahasa yang satu dengan bahasa
Misalnya, penyelidikan tentang - pe

dan perbandingan bahasa-be

yaitu bahasa-bahasa daerah .

diduga memﬂikl satu
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tanda Ialu :

sebagainya

Epigrafi, yaitu Cabang, thotinl
mempelajari tulisan-tulisan kun
prasasti. |

Linguistik Terapan

e Pengajaran bahasa, yaitu L)
mempelajari pendekatan, metode, da
teknik mengajarkan bahasa
Penerjemahan, yaitu ilmu yang me
metode dan teknik pengaliha:
dari satu bahasa ke bahasa l
Leksikografi,  yaitu Imy
mempelajari  metode  dan
penyusunan kamus

14

Fonetik terapan, yaitu ilmu
membahas metode teknik
bunyi-bunyi bahasa secara t
untuk melat:ﬂ1 or:
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morfo w ;‘lu--?;‘c.;; 19. d

=

ol
FonOIOgi ad Alan Nz
. EAPe
mempelajari fonem atat

dan strukturnya yang diber

fonetik dan fonemik. Fonetik ade
fonologi yang mengkaji bunyl-b

bunyi-bunyi ucapan dan mencari fos
yaitu kesatuan-kesatuan bunyi terkecil yaﬁg‘ dapa
membedakan arti. =

Morfologi adalah cabang ling 1
mempelajari  morfem-morfem |
kesatuan-kesatuan  bunyi Ang
mengandung arti) dalam pembentukan katz
kata. e

Frase (phrase)

i ,.;sl“ T T
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manusia yang terdh-x daﬂ
reaksi atau gerak balas yang berlak ,
terjadi, dan seterusnya bagaimana mer u
perilaku itu. oy
Ahli-ahli psikologi perilaku ini tidak 'r;"
mengkaji proses-proses akal yang membangkt
tersebut, karena proses-proses akal ini tidak dap
secara langsung. Jadi ahli-ahli psikologi ini tidak meng
ide, arti atau makna, kemauan, keinginan,
pengharapan dan mekanisme fisiologi, tetapi ya:_.)g,
hanyalah peristiwa-peristiwa yang dapat diamati, yang
sebenarnya, yang nyata atau empirikal, yaitu kelakuan.
Psikologi kognitif adalah sebuah cabang ilmu psaka ogi
yang mencoba mengkaji proses-proses kognitif manusia secara
ilmiah. Yang dimaksudkan dengan proses-proses kOw
ialah proses-proses akal (dalaman/ bathin) manusia ya
bertanggung jawab mengatur pengalaman dan peri
manusia itu. Perkara utama yang dikaji oleh p31kolugi kog
ialah bagaimana caranya manusia memperoleh, n menafsi:
mengatur, menyimpan, mengeluarkan dan m |
pengetahuannya, termasuk perkembangan dan
pengetahuan bahasa. Perbedaannya dengan
tradisional tersebut diatas, ialah proses-pro
mentalisme  tradisional ~itu  berlaku
rangsangan, sedangkan psikologi kognit
mentalisme modern mengangg;ap bal
boleh berlaku dengan kuatan d
nesar t@ﬂﬁblh -

manusila seump
-
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: : kuan atau
_adalah se’buah i) serbal.  Artinya,

~ Behaviorisme atau Psikologi ilaku, 1, bila ing in m
isi jiwa seseorang, antara lain blsa Iln engama
verbalnya, yaitu kegiatan berbahasa sesem'
bahasa itu dapat mencerminkan dan mengeks Sre
(fikiran, perasaan, kehendak, dan kemauan) para pe
Jadi, bahasa mencerminkan isi jiwa: buah ﬁklran, per
keinginan dan kehendak.
Jelaslah bahwa ada hubungan antara bahasa d
fikiran. Bagaimana sifat hubungan itu? Apakah hubungan itu
satu arah, atau dua arah (timbal balik)? Yang mana lebih dulu,
bahasa atau fikiran? Jika bahasa dan fikiran begitu erat
hubungannya, apakah bahasa memegang peranan penting
dalam pembangunan nusa dan bangsa, terutama dalam
penajaman  dan  pengukuhan  pandangan  hidup
(Weltanschauung)? ~ Sains  (ilmu) dan teknologi ds
berkembang pesat dan berakumulasi, tidak dapat dilepaskan
dari peranan bahasa. Ilmu dan teknologi tidak lahn: dari
seorang manusia saja, tetapi hasil pemikiran bany |

yang diakumulasikan dengan perantaraan bahz

karena itu, bahasa adalah kunci daripada ilmu da
Dengan demikian dapatlah bahasa itu lebih dima
dalam proses pemlklran yang logis dan rasi nal.
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: gmadh'. ean Piaget mengatakan bahwa struktur fikiran diben

1 St M-ﬁ"a 1]

i simbol kebudayaan penuturnya juga.

oleh aksi atau perilaku kanak-kanak dan bukan oleh strt
bahasa; struktur fikiran mendahului kebolehan-kebolek
yang dipakai kemudian untuk berbahasa.
L.S.Vygotsky mengatakan, bahwa sebelum bahasa ada
fikiran telah mulai berkembang, dalam pertumbuhan awe
tidak ada saling pengaruh-mempengaruhi di antara kedua
tetapi dalam pertumbuhan selanjutnya kedua-duanya saling
mempengaruhi; bahasa mempengaruhi fikiran dan fikiran
mempengaruhi bahasa, dan dalam taraf perkembangan yang
lebih tinggi tatabahasa mempengaruhi logis (jalan fikiran)
Noam Chomsky mengatakan, bahwa pengkajian bahasa
membukakan perspektif yang baik dalam proses mental
(pemikiran) manusia. Selanjutnya Chomsky mengatakan,
bahwa struktur bahasa dalaman (deep structure) atau rumus
rumus bahasa dalaman adalah nurani, yang artinya rum c—‘
rumus itu dibawa sejak lahir oleh manusia. Pada waktu
i nghap s s a5 Bunya di
& & engan satu peralatan konset
gan struktur  bahasa dalaman yangbersifat
(universal). Peralatan konsep ini tidak ada hut

Tubu

ada- hubungannya dengan apa yang dinamakan ke
Jadi bahasa dan pemikiran adalah dua sistem * il
atau keduanya otonom, ‘ " yang be;
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pat rumus-rumus tata be
- pr 'rf'rhf"a memun kan
bekerja. Apa "'faﬁﬁ" thm N
generatif bahasu (aspek fcraa -
struktur dalaman itu, dan in era
merupakan alat sistematis untuk me s"“;fg kan ayat-
(kalimat-kalimat) baru yang tidak terbaias- jumlahnya
dinamai tata bahasa generatif. a
Chomsky berpendapat bahwa struktur d i
bahasa sejagat/ universal) semua bahasa adalah samg , da
struktur dalaman suatu bahasa merupakan kumﬁulﬂm :
rumus otonom yang telah tersedia sejak lahir untuk
memungkinkan kanak-kanak memperoleh bahasa ibunya, da
karena struktur itu otonom tidak ada hubungannya d ,
sistem kognisi (pemikiran) pada umumnya termasuk
kecerdasan. :
Eric Lenneberg mengemukakan bahwa manu
memiliki warisan biologi yang berupa kebolehan (prop
berkomunikasi dengan bahasa yang khusus untuk 1
(spesies specific) dan yang tidak ada hubungannya-
kecerdasan atau pemikiran. .
Kanak-kanak menurut Lenneberg, telah. n
kebolehan (propensiti) biologi untuk berbaha
mereka masih pada peringkat kuasa bert
lagi pula kebolehan bercakap dan mema
mempunyi korelasi Té
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1.5.

g KL

sebagal alat pemikimn, menuru
selangsung mungkin dengan - (aksi)
perilaku ini pada peringkat pern r"r' Ke
perangkat selanjutnya bahasa itu harus berker
suatu bentuk yang melibatkan keeksplisitan yang bess
ketidaktergantunganpada  konteks (atau kebebﬁ kompl
sehingga fikiran-fikiran atau ayat-ayat (kalimat-kalimat
ditafsirkan (decoded) atau difahami tanpa ber
mengenai situasi, apabila ayat (kalimat) itu dlucap Gan a
tanoa mengetahui situasi yang mendasari maksud dan tujuz
penutur. Dengan adanya bahasa sebagai alat maka pe: it
dapat merancangkan sesuatu atau memperbincangkan se
aksi jauh sebelum itu terjadi. Dengan cara yang sama, fikiran
juga berfungsi sebagai alat untuk membantu aksi; karena fikiran
dapat menggambarkan peta-peta kognitif mengenai arah-arah
tertentu yang harus ditempuh untuk mencari tujuan
(Mangantar Simanjuntak, 1987:260). Dengan demikian, ba
dan fikiran pada mulanya muncul bersama-sama untuk meng
gksi manusia dan seterusnya kedua-duanya saling men
fikiran memakai elemen-elemen hubungan-hubungan
dapat digabungkan untuk membimbing aksi yang seb:
dan bahasa menyediakan representasi-representas p
prosedur untuk melaksanakan aksi itu.

Latihan

1. Bagaimana proses terjadmyé"' S
psikolinguistik itu. Terangkan der

2. Apakah yang menqug ob

: perbeda.amya dey s
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- pendekatan tersebut

21. Lenneberg berkeyakinan | a me
dipersiapkan secara biologis untuk berbahasz
bukti-buktinya!
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47 rll

a}:h-a}dl pmkologl yang .bérmmat! d:

seorang (psikolog) ingin mengkaji proses berbahasa, )
banyak harus terlibat juga data pengkajian bahasa (ha
kelahiran bahasa, peran dan fungsi bahasa, struktur b ha:
lain). g
Pada abad yang silam terdapat dua aliran yang
bertentangan yang sangat mempengaruhi perkembangan lir
dan psikologi. Aliran yang pertama disebut empirisme,
kedua disebut rasionalisme (Mangantar Simanjuntak, 198Z$ 5-16
1. Aliran Empirisme
Aliran Empirisme erat hubungannya gJ ng
asosiasi. Aliran ini cenderung mengkap_
membentuk sesuatu benda sampai ke
yang paling kecil, dan mendgﬁan an
faktor-faktor luaran yang:. |
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o ey b '¢
Edward Sapir (1884-1939)
Sapir seorang linguis dan antropolog Am
abad ke-20, telah menglkutseﬂ ki

kuat di dalam ilmu. Sapir juga telah meny

bahasa (linguistik) dan telah mengamh'l kesimp
bahwa bahasa terutama strukturnyalah  yang
menentukan struktur pemikiran penutumj(a. Dia sering
menekankan bahwa linguistik dapat memberikar
sumbangan yang penting kepada Psikologi Gestalt dan
sebaliknya psikologi Gestalt dapat membantu linguistik

Leonard Bloomfield (1887-1949) .l
L.Bloomfield seorang ahli linguistik (linguis) A
dalam usahanya menganalisis bahasa, dlpmg lek
dua teori psikologi yang saling bertentangan, yaitt
mentalisme dan behaviorisme. Pada mulan
Bloomfield menganalisis bahwa menurut prir
mentalisme yang selaras dengan teq,}'l psik

Menurut Bloomfield pada masa itu b be:
melahirkan pengalaman yang Iu hebat

emosi yang ¢

r-!
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depan (pronouns) &1 satu hak

nama (nouns) dan kata sifat cii h pihe
pengkajian kata-kata pada bagian-ha ria

yang dilakukan menurut arti yang difa

kanak, maka akan dapat ditentukan kecena _
(mental) kanak-kanak yang dihubungkan deng
perbedaan linguistik tersebut. Pengka)la;n ';s
menurut dewey akan memberi bantuan yang besa

psikologi bahasa pada umumnya. :r

2. Waundt (1908)

Wundt seorang ahli psikologi Jerman yang terkena
sebagai penyokong teori apersepsi (apperception),
pemusatan perhatian di dalam bidang kesadaran dalam
psikologi menganggap bahwa bahasa sebagai alat untuk

melahirkan fikiran. Dialah ahli psikologi yang per
mengembangkan secara sistematis teori mentalistik ba
el 17

dan sekarang Wundt dianggap sebaga'il
psikolinguistik klasik”. Menurut dia bahasa pada m

sadar. Kemudian terjadilah pertukaran‘ d:

elemen atau komponen-komponen perasa:

komponen-komponen akal atau men
Komponen-komponen al
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'_sefanjumya men |
psikologi mental dengan mﬁ;

Watson (1930)

Watson seorang ahli pmkologi
yang sangat terkenal. Dia telah mendapatfctql_
pada derajat yang sama dengan tabiat :",
manusia yang lain. Bagi Watson tabiat bahasa
dengan sistem otot saraf yang berada di dalam kepals
dan bagian dada manusia. Tujuan utama v\lr:'ﬂsm
mulanya ialah menghubungkan tabiat bahasa yan inr
yaitu pikiran dengan ucapan yang eksplisit, yaltd
Walau bagaimanapun, Watson telah menyelarask :
bahasa dengan kerangka gerak balas yang dilazimkar
menurut teori Pavlot (1928). N

Menurut penyelarasan ini, kata-kata telah dip""
sebagai pengganti benda-benda yang telah tersusun dic

satu ser gerak balas- gerak balas yang dllaznnk o

Buhler (1934) r

Buhler seorang ahli Ps:kolog1 Jerr man
bahwa bahasa manusia mempunym tlga " yaitu ¢
(melahlrkan), evokasi (menerb1tkan dan_representas

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

1
: N
1 S 1 (UnNtuk
hahaaa T
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Masalah—masal tu didaft,
a. Bahasa merupakan atu k
terbatas jumlahnya kepada aAngs:
struktur bahasa dikaji, maka akan terr
rangsangan dan gerak balas itu tidak
Pada dasarnya perilaku bahasa menya {q ,uw
suatu kumpulan (masyarakat) ke dalam sebualE
gerak saraf. '.
Perilaku bahasa adalah suatu alat untuk ,, \eubal
meragam-ragamkan kegiatan seseorang y‘ang_ liwarisi
yang diperolehnya. ; oo
Bahasa boleh merupakan rangsangan kepada satu g
balas atau merupakan gerak balas kepada satu ra 18s
Gerak balas bahasa sebagai satu rangsangan pengg‘ﬂ
benda-benda dan keadaan yang sebenarnya memung
seseorang untuk menerbitkan semula sesuatu keja
pernah terjadi dan menganalisis kejadian itu q_l;a dale
bagian-bagiannya. &
Tugas seorang psikolinguis (ahli psikolin
dikatakan Weiss sebagai “seorang penyelidik yang
dua disiplin linguis dan psikologi” adalah seba:r

Untuk  menerangkan bagaimanﬁ_
menghasilkan satu alam penggant;. u
secara praktis tidak d1batas1 oleh w

Untuk menunjukkan L
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(Mangantar Sinr\rs\r\]m'tlakl mn__ " Ge
menjelaskan  bahwa “ ' ﬂ ';. varat
sedemikian rupa sehmgga satu 1 n 'r*” me de
bermaksud agar satu organisme ymsa WL

balas kepada isyarat itu sebagai s

demikian, gerak balas itu haruslah

diterbitkan baik secara langsung mau‘

oleh mekanisme-mekanisme. Seterusnya,ﬁ reral
linguistik itu haruslah sebagai satu 1sya1'at membentu

segmen dari satu isyarat (termasuk fonem-fon
|j'|

2.3. Kerjasama Langsung di antara Linguistik dan Psml‘c ologi
Pada uraian bab 1 di atas, telah dikemu )
telah terjadi hubungan kajian ilmiah antara ahli-a

ahli-ahli psikologi; lebih jelasnya antara lingu
dengan psikologi mentalisme (badan dan akal)
behav10r1sme (badan akal) Studi 1lmlah se

secara langsung dalam memecahkan masal
Pada perkembangan awal, seorang ahli linguis
keahlian menjadi ahli psikologi (mi iisalnya )
lahirlah tulisan-tulisan berupa psikolo
Di samping itu, seorang ahli psik

| mmadaalﬂ&hngmsﬂk( ey me inh
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seminar di Umversrtas Indﬁm. tahur
hasil seminar itu terbitlah buku ik
psikolinguistik yang bertajuk ’Psycho u
theory and research problems” yang disunting
Osgood dan Thomas Sebeok; diterbitkan pad
Walau bagaimanapun, nama disiplin baru Psyc
(psikolinguistik) tidaklah diciptakan di dalam semina
tersebut yang telah menghasilkan buku pertama berjudul
“Psycholinguistics”, tetapi nama disiplin ilmu baru ini
disebarkan oleh N.H.Pronko dari Universitas Indiana pada
tahun 1946 dengan menulis satu artikel ulasan berta
“Language and Psycholinguistics: A Review” dalam jur
Psychological Bulletin, Jilid 43 nomor 3:89-239.

Slama-Cazaku 1973:24 yang menganggap N.H.Pro
sebagai pencipta ulama Psycholinguistics (Mangantar
Simanjuntak, 1987:27). Sebenarnya Pronko telah mendapat
nama tersebut dari gurunya Jacob Robert Kautor yang telah
menggunakannya terlebih dahulu dalam bukunya ,
Objective Psychology of Grammar”, 1936 untuk menggantikan
istilah Jerman “ Sprachpsychologie”. |

A K

Tujuan utama psikolinguistik menurut penafsi
Pronko ialah untuk mencoba menggamb’ar‘ can pemt
bahasa, yaitu bagaimana bahasa itu sebel
diperoleh. v g

Tujuan utama psikolinguisu
Pronko agak berlaman
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dlbuka oleh R Brown di Ui'ii

Dengan demikian, Lenneberg-lah

dihasilkan oleh satu program psikol

disiplin baru yang mencerminkan kerja sama di ;

dan linguistik. (=v5r S0
Menurut Lennerberg  (1964)

kecenderungan-kecenderungan biologi y&n

memperoleh bahasa yang tidak dimiliki hewan.

yang diberikannya untuk membuktikan perkara itu ialah:

1. Terdapatnya pusat-pusat yang khas di dalaﬁ?

berbahasa; i
_ Tatacara perkembangan bahasa adalah sama bz

bayi;
_ Kesukaran yang dialami untuk menghambat p rtumbu

bahasa pada manusia;
_ Bahasa tidak mungkin diajarkan kepada mak uk lai

manusia; dan
_ Gemua bahasa di dunia ini mempunyai

atau keuniversalan (language universal) y

buku mereka dengan menambahkar
pertama ditulis oleh A. R1ch,ar§ |
Psycholmguzstws Reseflml; ¥
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kogt\iﬁf dm
mengkaji bahasa sebaga! bolehan yan
KEbOlehan Yang sangat ru.Init : iﬁi : uqa nNuru |

dimungkinkan oleh terdapatnya rumus-rumus lin;
telah dinuranikan (internalized) oleh manusia.

Sekalipun Miller telah menolak prinsip-|
behaviorisme  dalam  psikolinguistik, n de
psikolinguistik yang berbau behaviorisme masih te

pada penghujung tahun 1965. Pada saat itu ps
didefinisikan sebagai “pengkajian perilaku berb
mencoba menggabungkan pandangan ahh linguistik

tersebut mencerminkan bahwa pada permg
perkembangan psikolinguistik tahun 1965-an itu masil
besar neobehavioris yang pertama-tama dan terutame
menerangkan fenomena bahasa menurut kerangka'!"
gerak balas yang tidak mentalis walaupun  te
mengakui terdapatnya unsur-unsur dalaman y Ing
diamati yang menengahi rangsangan
Bagaimanapun definisi baru p511<olm
dikemukakan pada bab 1 di atas, &
perkembangan baru yang bgis £

menerangkan haklkat 1‘ mu

amkan dihi “E& siskan

-‘.‘ '.‘l_i.i‘|" )
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Alirsh yang perlnma cﬁie t empir

disebut rasionalisme. -

Terangkan kedua aliran itu, dan dal m hal

perbedaan utamanya?

Bagaimanakah pandangan Wilhelm von H imboldt t
hubungan bahasa (linguistik) dengan : vikiran mar
(psikologi)? |

Ferdinand de Saussure telah memperkenalkan tiga uns
perilaku berbahasa, yaitu parole, langue, dan Ia';t‘g . Cobe
terangkan ketiga istilah itu!

Bagaimana pemikiran Edward Sapir terhadap linguis
dan psikologi? Hubungan keduanya, bagaimana?
Mengapa Leonard Bloofiled terkenal sebagéi
linguis? Bagaimanakah inti pemikirannya tentgn
(linguistik) dan teori behaviorisme (pmkgilj 1:
dianutnya kemudian?

Apa yang saudara ketahui tentang ]espems
pandangannya terhadap bahasa ( lmgulstlls)&

Ada beberapa orang tokoh pelopor ps <ol yang
dalam kajian linguistik. Siapakah merek

Teori perlakuan bahasa (language

dikembangkan oleh SeQrgng

anahsns pslkologispy dilakukanny

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

15.

14.

15.

16.

17.

“menurut Weiss mempunyai tugas pent

12.

: Pﬁﬂ“’ﬁn ' ] ‘a

o ;‘f’, ‘\']
= =1

hli p
1

" dalam dua disiplin imt

18 ) ssikolinguis itu! =
tugas seorang psikolinguis .
Kautor sangat mencela sikap beberapa orang ahli f

yang selalu berteriak agar ahli-ahli psikologi ft uar
pengkajian bahasa yang menurut mereka bukan bidang

psikologi. :
Bagaimanakah pandangan Kautor sendiri tentang
pengkajian bahasa itu?

Siapakah tokoh psikolinguistik modern yang telah
mengintegrasikan  fakta-fakta yang ditemukan oleh
linguistik murni dengan teori psikologi, dan kemudian
mengembangkan satu teori simbolik?

Kerjasama langsung di antara linguistik dan psikologi,
ditandai dengan diterbitkannya buku psikolinguistik yang
pertama pada tahun 1901, Siapa saja mereka ijtu?
Bagaimana kerja sama itu diwujudkan?

Tujuan utama psikolinguistik seperti yang digariskan oleh
Pronko agak berlainan dari tujuan psikolinguistik menurut
Osgood dan Sebeok (1954). Sebutkan tuj

Juan-tujuan itu
masing-masing!
Tunjukkan bukti-bukti bahwa dewasa inj Psikoh’nguistik
telah tumbuh sebagai satu disiplin ilmu tersendirij!
Kemukakanlah alasan-alasan LEIuIEg

membuktikan bahwa manusia memilikj
kecenderungan biologis khusuﬁa-,i e
Ymmkmohh ang!
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poa M ol
_ 8D |— ‘ﬁf" ~bal ‘“’_"
pemerolehan bahasm

perkembangannya, tiga standla pe:rkemfb'
bidang pengucapan, kosakata dan kalimat,
dalam memahami komunikasi serta keran

yang sering dilakukan anak-anak saat
berkomunikasi. Kemudian pada bagian akhir ake
pengertian mengenai bahasa pertama dan aneka f

Studi mengenai pemerolehan"

acquisition) sejak tiga dekade ini telah m
yang cukup serius dari para pakar, |
yang menggeluti disiplin ilmu p

mulai marak dilaksanakan
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‘tersebut dlcukupl segala kebutuh |'1]'_3
ang sama sekali melak can kon

penggemnala dilaran
dengan keduanya. Menurut hulubalang kelak k
-kata pertaman

tersebut akan mengucapkan kata
kata-kata pertama tersebut nantinya akan dapat di

apakah benar bangsa Mesir kuno merupakan asal-us
manusia. Dia berhipotesis bahwa seorang anak lahir ke dun
ini dalam otaknya telah terpatrikan suatu bahasa dari bangs
yang paling tua di dunia. Selajutnya diceritakan bahwa
raja Mesir kuno itu setuju menjalankan usulan
hulubalangnya itu.

Syahdan, ketika kedua bayi tersebut berusia sekitar due
tahun sang penggembala melaporkan kepada sang !
bahwasanya salah seorang diantaranya mengeluarkan Kkata
“becos”. Raja merasa kecewa dan masgul karena ternyata k
“becos” yang diucapkan oleh bayi tersebut tidak terc
dalam khazanah kosakata bahasa Mesir kuno.
penasaran sang Raja akhirnya meminta kepada para a
cendekiawan kerajaannya untuk melakukan penyelidik
gerangan arti dari kata “becos” tersebut dan terda
bahasa apakah kata tersebut. Setelah dilakukan
ternyata arti kata “becos” adalah “roti” dan bera
bahasa Phrygia. Setelah kejadian tersebm ‘
penuturan Herodotus Ra]a
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N 'l"

-

‘ Sy
karena Firsck merupakan para psik
maka fokus perhatian kajian mereka
sudut pandang ilmu Psikologi. Sedangka
pengkajian pemerolehan bahasa dari su&ut
Linguistik (fonologi, morfologi, sintaksis) baru
saat memasuki pertengahan tahun 1950-an, khus
terjadinya revolusi ilmu linguistik dengan munc
linguistik deskriptif dan transformasional-Nya Chom sk
Apakah yang dimaksud dengan pemerolehan‘
Setakat ini cukup banyak para pakar yang m
membuatkan definisinya. Menurut Kiparsky sebaga imana
dikutip oleh H.G.Tarigan (1985:243) mengatakan bahwz
pemerolehan bahasa (language acquisition) adalah suatu
proses yang digunakan oleh kanak-kanak
menyesuaikan serangkaian hipotesis yang semakin bertamt
rumit ataupun teori-teori yang masih terpendam atau
tersembunyi yang mungkin sekali terjadi dengan ucapan
ucapan atau takaran penilaian tata bahasa yang palmg ail
dan paling sederhana dari bahasa tersebut. 3
H.G.Tarigan mengatakan bahwa kajian

pemerolehan bahasa itu dapat ditinjau dan |
pandangan, yakni berdasarkan bentuknya, I e
urutannya, berdasarkan jumlahnya, berdasar n
berdasarkan keasliannya, serta berdasarkan k

.’

\
"
=,
'i

=

‘
b ,\,.,
1

keberurutannya.

Berdasarkan bentuknya pem
dibagi menjadi tiga jenis, yakm
A Pemﬁrolehan bah.asa p tama (|
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mazhab tersebut.
&

RN e
h')i .ll ne

' behavioﬂsﬁk.a'ta

kemampuan berbahasa (bahasa p :

dikendalikan dari luar dan dlperoleh se akibat
berbagai rangsangan yang disodorkan kep da sang
melalui lingkungannya. Dengan perkataén 1 in, m
beranggapan bahwa proses maupun perkembangan baha
pada anak-anak semata-mata hanya ditentukan oleh Ve
latthan yang dilakukan oleh lingkungannya. M
kemampuan berbahasa anak pun menurut kaum behav
bukan berlandaskan kepada penguasaan kaidah mela

dirinya. Berbahasa haruslah ditanggapi satu responSr ) u n
berkondisi terhadap stimulus yang internal dan ekste:maI

Para penganut mazhab ini juga berangg
bahwasanya bahasa dianggap sebagai salah satu W‘u}‘
tingkah laku manusia. Oleh karena menurut
penggunaan istilah  bahasa tidaklah

kemiripannya dengan perilaku lain yang h:
manusm, sepertl perllaku ber]alan,! n

anak juga dlanggap seba
g lmgkungannya. Mereka ti
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aKkapan
NG
\

- bunyi-bunyi yang |

Pengetahuan ten s}s
yang tidak mungkm, dan | _
. Kecakapan menggunakan sistem , an
pada penilaian perkembangan sistem li ik
dapat melahirkan sistem yang dirasakan mung]
data linguistik yang ditemukan, -
Mc.Neil juga menyatakan selain hal-hal di at;s; I'.. D ju
menyentuh aspek aspek makna, abstraksi dan kré;a'i'} ite

c. Mazhab Kognitivisme
Pada

bahasa. Pendekatan tersebut mereka namakan pende
kognitif (cognitive approach). Jika pendekatan
behavioristik bersifat empiris maka pendekatan yang d
oleh kaum kognivistik lebih bersifat rasionalis.

sentral dari pendekatan ini yakni bahwasanya ke

nalar manusia. Oleh sebab itu, perkemban bahasa
berlandas pada atau diturunkan dar} pe bangz
perubahan yang lebih mendasar d umun

n.:., kognisi  manusia. Deng_ﬂ- demikian
P IPel'kembangan kogmm seorar éﬁ[i‘?’fﬂ,“t" ak

*
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v Kita coba amati bayi ya

| | !
‘ it
ang m san

ke dunia ini, kita akan menyaksikan bahw
pertama mereka ialah menangis. Sang "' /i sama se
belum mampu barang sedikit pun mengeluarkan katz
kata, baik yang memiliki arti maupuﬁ tidak yang
memiliki arti. Mengapa saat pertama kali lahir ke duniz
sang bayi menagus dan apa sebenarnya arti dari tangisan
pertamanya itu sejauh ini para pakar yang
menggelutinya masih saling bersilang pendapaﬁ -
Meskipun demikian, sebagian pakar mengatakan bahwa
penyebab utama munculnya tangisan pertama pada
seorang bayi akibat terjadinya perubahan alam
lingkungan dirinya dari alam kandungan ibunya ke alam
dunia yang fana ini. Selain itu sebagaimana dijelaskan
oleh Ostwald dan Peltzman (Hurlock, 1989:179)
bahwasanya menangis merupakan salah satu cara
pertama yang dapat dilakukan bayi untuk berkomunikasi
dengan dunia luas. Melalui tangisan bayi mencoba
memberitahukan kebutuhan dirinya kepada orang-orang
yang ada di sekitarnya, seperti rasa lapar, pedih, lelalg
serta agar dirinya mendapatkan perhatian. u
Para pakar lainnya mengatakan bahwa perilakt
menangis yang dilakukan oleh seorang bayi kala pertama
kali muncul ke dunia merupakan hal|y 1 |
disyukuri. Mengapa? Karena tangis mereke
salah satu pertanda bahwa alat pende
tersebut juga mulai berfungsi. - Jika ki
bay1 saat dﬂahir idal
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oA : I A A Mt AV akar
: bulan awal  kehidupannya bayi  akan -
"~ mengeluarkan suara-suara ocehan. Be b
. ~ ocehan mereka itu sesungguhnya mencerminkar

yang tengah mereka rasakan. Misalnya jika seq
tengah merasakan suatu kesakitan, lapar dan haus ata,
ketidaknyamanan mereka akan mengeluarkan ocehan
berupa rengekan, tangisan, lenguhan, batuk-batuk dap
bunyi seperti suara anak kambing jantan yang
mengembik. Sebaiknya jika sang bayi tengah merasakan
suatu kenyamanan mereka akan mengeluarkan ocehan
berbentuk jerit yang melengking-lengking, menggarau,
dan  menggeram. Kemudian seiring  dengan
perkembangan mekanisme otot syaraf mereka bunyi-
bunyi ocehan mereka itu akan berubah menjadi celoteh.
Bunyi eksplosif awal dalam ocehan mereka itu
menurut Hurlock lebih disebabkan oleh perubahan
gerakan mekanisme suara, Bunyi itu sendiri sebagian
besar bergantung pada bentuk lubang mulut dan caranya
memodifikasi alur udara yang dikeluarkan dari
paru melewati pita suara. Bajk oc
dapat dipandang sebagai
menyenangkan bagi bayi. Sebagian dari bunyi oceh
awal tersebut akan lenyap dan sebagian lagi a
berkembang menjadi celoteh yang '5' nya
. LIE i

ehan maupun celoteh
kegiatan bermain yang

| berubah menjadi kata-kata, vy
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aﬁm celoteh yangses g ‘ﬁ nya,
 Berkat meningkatnya kemampu m* meng
arus suara yang melewati pita suara,
mengucapkan  bunyi-bunyi sebagairnm-
inginkan. Oleh karena itu celoteh memp‘ an b
senam suara yang timbul secara spontan, akan tetap
tidak mengandung arti atau tidak menunjukkan sebuakh
asosiasi tertentu bagi bayi tersebut. Yang jelas sebagian
bayi mulai berceloteh seawal bulan kedua kehidupan
mereka. Setelah itu akan terjadi peningkatan yang cepat,
kemudian akan terjadi pemuncakan antara bulan keenam
hingga kedelapan usianya. Selanjutnya secara perlahan
celoteh-celoteh mereka akan membuka jalan bagi
lahirnya proses penggunaan kata oleh mereka. Meskipun
demikian, tidak sedikit pula bayi yang terus berceloteh
hingga memasuki tahun kedua pascalahir.

Seberapa banyak bayi berceloteh dan seberapa cepat
mereka meninggalkannya untuk mulai berbicara akan
sangat dipengaruhi oleh banyaknya dorongan yang
diberikan kepada mereka untuk bercelotoh. Yang jelas
pada waktu orang lain berceloteh. Yang jelas pada w
orang lain berceloteh kepada mereka maka
memberikan model celoteh baru yang nan
mereka tiru. Bayi yang dirangsang berc
banyak akan membuat dirinya berbicar
yang tidak. Selain itu rangsangan juga akar
= ,pengucapan kata lebih m dal nerel

| 4 ] v ,Z., A i @j
i'f-‘. utlp ?I;}‘i . o |
aa r.trjn;mﬁ?rﬁ gap: ‘masa c
C IANIANYe A "N Desar
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‘ dengan bahasa., rmsalnya bunyi petir, buny;

yang lewat di jalan, bunyi pUkulm rang merr
mukulan sapu lidi di kasur. Kma-kim setelah 6 a
minggu anak yang baru lahir tadi sudah n nembeda
bunyi yang berasal dari manusia dan bunyi. yang beras
bukan dari manusia. Bunyi yang berasal dari manusia
yang segera dikenalnya ialah bunyi atau suara ibunya,
ialah tersenyum atau kelihatan dari roman muka anal
yang gembira.

Pada awal kelahirannya, anak belum dapat membalas
stimulus yang berasal dari manusia. Ia belum dapat
membalas dengan kata. Ia hanya membalas dengan
tertawa yang tentu saja diikuti oleh gerakan anggota
tubuhnya, misalnya kaki, tangan. Pada umur 9 bulan ia
mulai bereaksi dengan kata-kata sederhana, kata-kata
yang pernah ia dengar, kata-kata yang memiliki freku
tinggi dalam awal kehidupannya sebagai manus
Selama 3 bulan berikutnya ia belajar mengerti hub
kata-kata  berangkai  bertahap kata-kata
mengandung makna komando

Berbicara mengenai perkembanga.n b ha
terlepas dari perkembangan ﬁs&k

- motoriknya. Perkem gaﬂ isik

e
ng normea
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R mercka akam munc 1 ka
tahap kata dan kalimat yang semakin
Pada tahap ini anak sudah mampu me
bentuk-bentuk kata kerja, kata benda, kat
dan kata depan secara tepat. Tahap ketiga,
tahap penggunaan kalimat-kalimat lebih abstra <.
Selanjutnya menurut Clara dan V
(Pateda,1990:55), perkembangan bahasa anak da
dibagi atas: o
a. Stadia mula (0,0 - 1,0) meraban (babbling) y ar
kemudian diikuti oleh peniruan bunyi daﬂ
kelompok bunyi. Anak mengenal lebih dahulu
vokal-vokal, kemudian konsonan. Pada tahap fﬁ ,
anak telah mulai melakukan pengulangan k@
kata, misalnya “ma...ma, da...da”
b. Stadia pertama (1,0 - 1,6) kalimat satu kata. A
mengucapkan  perkataan = “mama”
barangkali bermakna, mama, saya ingin dud
kursi, atau mama saya inginkan an. Kate
yang mengungkapkan keinginan d n
anak.
c. Stadia kedua (1,6 - 2,0) atau s
stadia ini muncg.li, '

R
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sempurna,

dilepas kalau di erike

yang lain.

Berdiri sambil | Redupl
dipegang telah dapat
memegang butir benda

dengan ibu jari dan jari

yang lain.

Merangkak, berpegang,
mendorong untuk
berusaha sendiri

Berjalan apabila
dipegang di tangan,
duduk sendiri di lantai
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dnmasukkannya ke dalam mulut yang u
suara berguman Menurut Kml  Buc

bekerja tiga kekuatan biologis—psikﬂl

aktivitas itu, ialah: e

a. Kundgabe, desakan untuk melahirkan pera 1 f‘m
menunjukkan emosi yang bergolak dalam j
Contoh, tersenyum kalau didekati. : .‘.
Ausiosum, desakan meniru yangh m?‘

bicara meniru, baik perkataan yang be |

maupun yang tidak mengandung arti.

Darstelliung, dorongan untuk menyatakar

orang lain apa yang menarik perhatiar

meminta bola kalau melihat bola.

Dalam kaitan dengan ‘do

dengan atau tanpa pemiki
imitasi eksakta dan. &
dengan proses itu hasil

xv.'\‘H
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Tahap berikutnya pa a kalimat s
tahap menghubungkan kata cT nga _l | ate
sebenarnya memiliki kemampuan men o9 Mg‘,_‘1 can v
yang secara minimal sama  mean
pihubungkan dengan kematangan ber cara, St
yang pendapatnya dapat dibaca pada Saporta, (19
melaporkan bahwa anak fase 1 telah memlhkl Q’ kata
pada fase 12 telah memiliki 80.300 kata. 4( imak:
dengan fase grade disini adalah umur. Ujaran yang s
minimal sama itu, dapat dipercaya, mudah dimene
objektif, dan mudah ditentukan. Jadi, kalau anak m
“Ada kelapa”, itu berarti kelapa memang terdapaf di
(hanya ibunya yang menyuruh mengatakan kepada y
meminta kelapa bahwa kelapa tidak ada). Dengan cata lain
anak tidak mau berbohong. "

Tahap berikut adalah tahap dua kata. Taha
diteliti oleh Braine (1963), dan ada juga laporan da
Erwin (1964). Mereka mengatakan bahwa kalima
muncul kira-kira setelah anak berumur 18 -
Konstruksi kalimat anak pada tahap ini dapat @ i
sbb: | = 1
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A m" r=

»ah Pﬁdt‘ﬁﬁdﬁﬁ% :—w

~ Ketika seseorang ingin menguasai hah-
mengerti lebih dahulu apa yang ;m. m
menghasilkan ujarannya. Bagi seora ¢ anak
banyak diam dan memperhatikan orang lai
berbicara. Anak kecil tadi kemudian mengasos
yang ia dengar itu dengan apa yang terjadi setele
mengujarkan sesuatu. Misalnya seorang ibu ber
seorang anak yang sedang mengganggunya sementar
memasak, “Tunggu vya, ibu memasak d
memperhatikan perilaku ibunya. Ia melihat setelah
“tunggu ya, ibu memasak dulu”, ibunya berge

mengambil air menuangkan air di dalam periuk, lalu per
dijerangkan diatas tungku atau di kompor. Setelah itu ar

melihat ibunya mengambil beras, menampi beras i

mencucinya dan kemudian menuangkan beras

periuk tadi. |
Anak tadi memperhatxkan proses tersebu,
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Disini terlihat variasi maksud dan hubungan m
yang kompleks yang terkandung dalam ujaran itu.
menggunakan bahasa untuk meminta, memperin
meramai, menolak, membual, bertanya, menjaw:
memberitahukan sesuatu. Bersamaan dengan itu
anak berhubungan dengan konsep dan kaitan
misalnya yang melakukan kegiatan (agent), ti
(action), siapa yang menerima (receiver), perny
(statement), objek, milik (possession), tempat |
keterangan (attribution), persamaan (equation), penolaka
(negation), dan hitungan (quantification). R 'nf

Pada stadia ini, anak sudah dapat P
kategori kata, misalnya kata sa,ndang;" ata
sambung dan kata benda, kata k rja, s

AT el a i .

. Kata

LIy
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"lﬂﬂo mlsalnya M‘Y 'mpv’m

momm;r ' Ini bukan beram anak  tidak  m
penyimpangan, oleh karena dalam pengujarar
anak keliru menghubungkannya dengan makna.
dengan dua, tiga kata, anak dapat menyampaikan r
termasuk konsep dan apa yang dipikirkannya.

Pembicaraan pembicaraan tentang produksi ujr‘a’fan'?': nak,
sebenarnya baru saja digiatkan terutama sesudah tahun 70
an. Pada tahun 1960 ketika penelitian tentang ak
bahasa dimulai, fokus perhatian para ahli tertuju pada
kalimat, dan bukan pula semantik. Oleh karena ka imat
yang mereka ujarkan berstruktur dua kata (pivot), maka
teori itu disebut tata bahasa pivot terbuka (pivot
Grammars). Teori ini dipelopori oleh Braine, Roger Brown,
Bellugi, dan McNell. Mereka mengatakan bahwa 1 J
anak, misalnya Mommy chair = Noun + Noun, Dedi kursi
= Noun + Noun. Kalimat yang diujarkan ini pendek kare
hanya dipunyai dua unsur, tetapi kemungkinan ys
dimaksud banyak sekali Orang yan me gar uja
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'l 1N1 diperlih
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M ‘r GBS

¥ T

satu kata, yakni kata benda atau kata Kk
kemudian ~ digabungkan  dengan i
mengungkapkan suatu pikiran utuh. Sebag
anak akan mengatakan “minta” sambil d
kepada suatu benda yang dia inginkar ,  mis
kue.maksudnya “ saya minta kue itu” (/P

Saat anak memasuki usia 12 hingga 18 br_gg]i T
umumnya mereka sudah menggunakan bentu
kalimat kata tunggal. Kemudian saat usianya memas
tahun mereka mulai dapat menggabungkan kata «
kalimat pendek yang seringkali berupa kalimat tidak l1 kaj
yan berisi satu atau dua kata benda, satu kata kerja, dan
kadang-kadang satu kata sifat atau kata keternaga'r}: M
pada umumnya menghapuskan bentuk-bentuk kata c
kata ganti, dan kata sandang. Bentuk kalimat mereka
“pegang boneka”, “pergi tidur”,”mita maka{i"
minum”, dan sejenisnya. Kemudian pada saat 1
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hambatan sosml as
menimbulkan perasaan m ma pu
Kemudxan saat mereka memas "‘ | ,

sekolah prestasi akademis mereka aka:n |
kemampuan intelektual mereka ]1ka me _

)
mereka, biasanya mereka akan meresa segan

dalam kelas, dan hal yang semacam itu tentl;l-ﬁ l
menimbulkan penilaian yang tidak menguntung <

Kesulitan memahami disebabkan oleh se]uml,

yang sangat umum di antaranya ada empat. Pertam
keterbatasan kepemilikan kosakata anak. Akibatnya
kosakata yang digunakan oleh orang lain tidak dapat m

penguasaan bentuk-bentuk kosakata poiouler
serapah atau cemooh, mislanya kata bloon

tersebut. Kedua akibat lawan bicara terlaluceps
melakukan pemb1caraan, sedan’ka@' e
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keadaan, kata gan dm' ata d p
banyak ‘

mampu  menghasilkan  kalimat-kalimat ye
secara grametikal sudah benar. Pada tahap
pembendaharaan  kosakata  mereka
mencapai 2.500 buah kata ey

samping B
Mulai senang mengajukan berbagai ]
pertanyaan, terutama yang berkaitan dengan
mengapa, kenapa, dan bagaimana '

Mulai menggunakan bentuk-bentuk k"
kompleks serta pronomia dan verba secz &
tepat, baik untuk kala kini (present tens '
kala lalu (past tense). Pada akhir

sekitar 6.000 kata _

Mulai menyenangi bentug bentul
drama serta mebuat | __« |
berbagai aktw:ltas kes’z '

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

h‘_ .

W ‘tﬁu mer |\, ;M‘tl‘ 1 ]

perkata dengan tergopoh-ga ane

huruf dengan jelas. smmg; bal

tahun-tahun pertama prasekﬂlam o

menjadi kebiasaan A1

e stuttering L
stuttering ~ (mengagap) adalah

pengulangan bicara disertai dengan k

kerongkongan dan diafragma. Stuttering timb

pernafasan yang bagian atau seluruhnyz

tidak terkordinasikannya otot-otot bicara.

ini mirip dengan seseorang yang berada d.
yang menyebabkan nya kehilangan sepe
hyang harus di katakana. Biasanya disertai der
terhentinya bicara, dan sewaktu—waktu-

otot berlalu kata-kata memban]u' celuar
diikuti dengan kekejangan yang Jain. St
waktu anak berusia 2.5 dan 3.5 tahun. Normaln
akan menurun pada saat d t melak
rumah dan sosial yang leb i'?‘ ba dar
saatmerekamenﬁlsm kolah fo:

. =
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dijelaskan istilah “bahasa ibu” bukan berarti b
dari anak tersebut. Boleh jadi misalnya seorang anak Ind
yang mempunyai ibu dari suku sunda atau jawa kem
sedari kecil dia diasuh oleh warga Negara amerika, -
bahasa ibu anak tersebut bukanlah sunda atau jawa melaikan
bahasa inggris. Begitupun sebaliknya anak amerika yang
sedari kecil diasuh oleh keluarga yang menggunakan bahz 2
sunda dan jawa maka bahsa ibu anak tersebut adalah bahasa
jawa dan sunda. Dari keterangan tersebut jelas lah bahwa
pengertian bahsa pertama atau bahasa ibu yakni merujuk
pada bahasa yang pertama kali dikuasai oleh anak
Jika seseorang anak misalnya dibesarkan dalam suatu
keluarga atau lingkungan masyarakat yang menggu n du
bahasa, misal ayahnya berbahasa sunda
berbahasa jawa, kemudian secara bersamaan si
itu mempelajari kedua bahasa tersebut me
anak ini yakni sunda dan baha%ajg va. b
dalam ka;m p kolinguistik tersebut
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Halliday bahasa merupakan sélah. n:

besar yang dimiliki anak oleh umat r a dan
aneka fungsi bagi kehidupan mereka.
instrumental, fungsi pengaturan atau r g
reprentasional, fungsi interaksional, fungsi pers
heuristic, dan fungsi imanjinatif.

Berikut akan di uraikan hal dijelaskan dari ke

fungsi bahasa tersebut.
e Fungsi instrumental

Fungsi instrumental bahasa melayani pe
lingkungan dan menyebabkan beberapa peristiwa ti

"o

Kalimat seperti, “perhatian, ayo lari”, “jangan petih Bt by
itu”, mengandung fungsi instrumental, karena kalim
kalimat tersebut mengkomunikasikan suatu tindakan.

Fungsi regulasi ;

Fungsi regulasi atau pengaturan bahasa ialah

mengendalikan suatu peristiwa.
Ciri-ciri fungsi regulasi bahasa ini
mempertemukan manusia setuju atau
pengendalian tingkah laku, penentuan huk
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& ~ FT_”’ "(
3 epe;

um seorar g

-

sebagm media k " wnikasi, di
bentuk komunikasi pra cara (f
keempat bentuk komunikasi pm
jelaskan secara singkat deskripsi meng yval
. Jelaskan perkembangan aspek pengucapa:n,

pengembangan aspek kalimat pada anak-anahl
Ada tiag stadia perkembangan awal ujaran yang
pada anak-anak, yakni stadia penamaan dan hol
stadia telegrafis serta stadia transformasional d&
morfemis. Jelaskan secara singkat apa yang dimasud dari
ketiga stadia tersebut! i
Menurut pakar urutan pemerolehan kosakata seorangg
anak dimulai dari apa yang dinamakan kosakata dasat
(basic vocabulary). Apa yang dimaksud dengan kosaka
dasar tersebut dan sebutkan jenis-jenisnya! '
Ada sejumlah alasan yang menyebabkan anak mengha
kesulitan dalam memahami pembicaraan saat melak
komunikasi dengan orang lain. Sebutkan alsan-a
tersebut dan berikan contohnya
Ada sejumlah bentuk keracunan berbicara yang sering d:
lakukan oleh anak-anak saat mereka mulai
berkomunikasi. Sebutkan aneka bentuk kera
tersebutt serta faktor-faktor yang penyebabnya
Apa yang dimaksud dengan pengertian bahas
dan mungkinkah seorang anak m atk
bahasa pertama lebih dari satu bahasa

10 ﬁebutkan aneka g 51 bahasa s b

X [
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PE I AAT 1T d
| ”[J' IU‘; v‘-} A\

i #F‘- E—

Y h.ﬁ\!.l‘\. :
gf?’efnd*ahuluan |

Pada bab terdahulu telah dijelaskaan
perhubungan dengan pemerolehan bahasa s
perolehan bahasa pertama. Dengan dua bab sebelu

pemerolehan bahasa secara umum maupun pemer ¥
pertama. Dengan demikian, meelalui bab ini anda diharapkar
mendapat wawasan yang luas perihal perolehan bahasa.

Dalam bab ini dikupas hal-hal yang berkehaé;m denean
pemerolehan bahasa kedua, setelah memahami uraian dalam bal
Anda diharapkan mampu : ‘

a. Memahami pengertian bahasa kedua;

b. Membedakan proses pemerolehan bahasa kedua dengan
pembelajaran bahasa kedua; e
Menjelaskan berbagai teori pemerolehan bahasa kedua;
Menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi pe
bahasa kedua; 3
Menjelaskan strategi belajar bahasa indonesia seb:
kedua untuk mencapai tujuan tersebut, melalui bab in:
akan mempelajari: BREDF
Pengertian bahasa kedua; slury i
Perbedaan pemerolehan bahasa :_‘_.
bahasa kedua;

Teori pemerolehan bahasa kedua;

'a L < el dl ul
1 L.\l:‘l.-;& yd i - DCT PCLL
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L= srang minimal me
- r (;|l i ' %Tm m h:ﬁ L‘.‘_“:.]J tuli:

bahasa, baik . biasa disebut sebagd
| ‘dﬂm&uinya ““lah yang pada umumnya berupg

(ba‘ .hm ibu di Indonesia ,
daerahn )SZt:Tfh menguasai bahasa pertamany F t ,
bmsanyay:erusaha untuk menguasai bahasa berikutnya yar

berupa bahasa nasional atau bahasa asing. Di lndonesxa

seperti itu tampak jelas, misalnya, orang CLafi Sk ]awa
mampu bertutur dengan menggunakan bahasa jawa (sebagm ahasg
daerahnya), ia juga menguasai bahasa indonesia (sebagai bakhg
indonesia) yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan or; an;
yang berasal dari suku lain. Mungkin juga orang dari suku jaws
tersebut tidak bisa sama sekali berbahasa indonesia, tetapi i
menguasai salah satu bahasa asing karena ia berada di lingkungan
orang berbahasa asinng. Selain itu mungkin juga orang yang berasal
dari suku jawa tersebut mampu bertutur dengan bahasa jawa ar
bahasa daerah lainnya karena ia lama berada di daerah lain. Bahas:
yang dikuasai kemudian itulah yang disebut sebagai bahasa kedua.
Gambaran di atas menunjukkan bahwa istilah bahasa kedus
diambil berdasarkan urutan pemerolehan bahasa. Bahasa yang
diperoleh pertama kali disebut sebagai bahasa pertama (ﬁrstl ngauge;
bahasa utama (primary langauge), bahasa ibu (mother tongue),
bahasa asli (native language), sedangkan bahasa yang diperc
mmmafﬁr?f dinamakan bahasa kedua (second |
onative language) atau bahas
: Mbahasa SEkunder( condnry At ;,z,,j\,g“ﬂa
| °n uraian di atas, bahasa ked

3 ] ‘
‘E ,./ Naciny
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* “Fulan” beras
membantu kﬂkﬂkﬂﬂ
{a tidak bisa berkomlmlkm :
pahasanya berbeda dengan ﬁw"'"'"' va
Jogyakarta dalam berkomunikasi sehari-har
tiga bulan di Jogyakarta ia sedikﬁ _
perkomunikasi dengan masyarakat vdh sekelilin
menggunakan bahasa jawa. e

“Fulani” berasal dari jepang. Ia bekerja di
Setelah dua tahun bekerja ia ditunjuk oleh atasan: ye
kepala cabang Bank of Tokyo yang ada di Indonesia. Me
tidak bisa berbahasa Indonesia, sesampainya di lnd O
kursus bahasa Indonesia, ia sudah mampu mern haca sural
berbahasa Indonesia.

Kedua ilustrasi di atas menunjukkan perbedaan prose
mampuan berbahasa yang dimiliki oleh “Fulan” dan “F
“Fulan” memiliki bahasa lain melalui proses pems
(acquisition), sedangkan “Fulani” memiliki bahasa lain nel;
pembelajaran (learning). Perbedaan itu akan tampak jelas seba;
yang dituturkan oleh Krashen dan Terrel dalam Nababan
sebagai berikut. n -I..

L Pemerolehan bahasa kedua memﬂikir ciri yang
pemerolehan bahasa pertama seorang |
sedangkan pembelajaran didapat' ri pengeta
Pemerolehan bahasa keduad berati  mem
sedangkan pembela]a!m

| kedua aﬂq

3. Proses peme blehan adalal
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(edz%or) untuk meme 1 dan me:
diperoleh. Selain itu hlpotes?s ini n
menggunakan pengetahuan pemﬁé'i _
yang kita pakai dalam berkomunﬂcas
membatasi kesuksesan penggunaan mom{or,

(1) Waktu, harus ada waktu yang cukup unuk
dan menerapkan kaidah belajar dalam penggun:
(2) Berfokus pada bentuk, pengguna bahasa harus
kebenaran kaidah yang dipelajarinya atau pada bentuk ke

sebagai hasil pembelajaran.

(3) Pengetahuan kaidah, pembelajar harus tahu aturan bahasa ya:

sedang dipakainya.

Pada tahap awal monitor seorang pembelajar me

peka terhadap masukan-masukan bahasa kedua se

kegiatan berbahasa berbagai kesalahan mungkin terje

demikian, semakin sering pembelajar menggunakaz
alat monitornya semakin peka sehingga berbagai |
disaring.

4.4.2.3 Hipotesis Urutan Alamiah
Berdasarkan berbagal penelifiag erbukt;
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akan menjadi problem dalam lajaran, dan p
kalimat yang tidak akan menjadi problem dalam pelaj ran d
cara mengadakan pertandingan secara sistematis antara bahasa d
kebudayaan yang dipelajari dengan bahasa dan budaya sumber d; i
pelajar. Dalam pandangan kami, penulisan atau persiapan mater.

(a

eksperimental dan pedagogis yang mutahir harus didasarkan
perbandingan seperti ini (Nababan, 1992:97).

Pandangan di atas mengandung kekuatan dan kelemahan,
Kekuatannya terletak pada masalah yang sulit dijelaskan dalam
bahan bahasa kedua dapat dipecahkan dengan bahasa pertama.
Usaha ini dilakukan sehubungan dengan pola atau struktur bahasa

’ kedua memiliki kesamaan dengan pola atau struktur bahasa pertama,
Selain itu pembelajar mengetahui perbedaan dan persamaan bahasa
yang sedang dipelajarinya dengan bahasa yang sudah dikuasainya.
Dalam penyajiannya unsur yang sama dipelajari terlebih dahulg
kemudian unsur yang berbeda. Unsur yang sama dipelajari terlebih
dahulu dengan harapan pembelajar akan mudah menyerap bahasa
kedua. Kelemahannya, apabila guru mengajarkan pola-pola atau
struktur bahasa kedua dibandingkan dengan pola-pola atau struktur

kebiasaan ini terys berlangs

ung, keberadaan pemerolehan bahas
kedua menjadi terganggu,
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- Sdmmnm lehlh l ritay \fte |
menentukan jarak sosial dan psﬂebi
situasi belajar dikatakan baik apabﬂa* .

M
@

@

Bahasa sasaran dan kelompok-lee'l, mpok
memandang satu sama lain sebagai tingka
Kelompok bahasa sasaran dan kelompok

sama menginginkan bahwa kelompok bahaé_, kedue

berasimilasi; R

Baik kelompok bahasa sasaran maupun kelompok baha:

mengharapkan kelompok bahasa kedua berbagai fasi
dengan kelompok bahasa sasaran; '

Kelompok bahasa kedua kecil dan tidak bersifat ko‘he”'

Kebudayaan kelompok bahasa kedua sama dengam
bahasa sasaran;

Keduanya mempunyai sikap positif; dan

Pertimbangan-pertimbangan kelompok bahasa ked

pada bidang sasaran unttuk masa yang pan] ng
1988:183-1984).

Untuk jarak psikologi, ada empat jenis faktor
bahasa kedua. Keempat jenis tersebut adalah
(language  shock), goncangan budaya [ |
("“’hwfwn), dan batas-batas keakuan (ego boundries
terja.dx apabila pembelajm " 1mi
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mempunyai perhatian khusus tert

berhasil. Ia ingin mencari jawaban t ap h
antara kelompok sosial pembelajar (y gl!@l i
masyarakat bahasa sasaran (yang diberi isti
mengatakan bahwa dalam pemerolehan b:
adalah bagaimana cara kelompok-dalam (i

hubungan etnis. Motivasi, menurutnya, akanL
sejumlah variabel, antara lain :
Pengenalan pembelajar secara indi
dalam etnisnya. Maksudnya, tir
terhadap dirinya sebagai ang
terplsah dari kelompok~luar :
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yang lainnya. Maksudnya, apakah pemb aj
dengan sedikit atau beberapa kategori sosial kel
lainnya  (misalnya, kedudukannya, agama
kelaminnya) dan sebagai konsekuensinya apz
mendapat status yang sesuai di dalam kelompok-dala

(Tarigan, 1988:190).

4.4.7 Teori Wacana

Teori ini berpusat pada penggunaan bahasa dale
berkomunikasi. Dalam berkomunikasi bukan kalimat yang menja
satuan bahasa tertinggi, melainkan wacana. Dasar pemikiran d
teori ini adalah belajar bahasa dalam konteks akan me
wawasan yang lebih dalam terhadap bagaimana makna itu
dengan tuturan (Pateda, 1990:107). Dengan teori ini dihar
pembelajar akan dengan cepat dapat menguasai bahasa }

Teori wacana yang diusulkan oleh Hatch (Tarig
194) mempunyai prinsip-prinsip utama sebagai b
1) Pemerolehan bahasa kedua meng
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.mmunuy Lunguage Leammg oleh Charlec
suggestopedy oleh Lozanov (1978) (Dardjor
Richards dan Rodgers, 1993:87-154).

berakibat pada munculnya konsep-konsep dal m
pada tuturan bahasa kedua manakala pembela]ar

menemui kesulitan dalam penuangan kaidah/k o

keduanya dalam tuturan. Kenyataan seperti itu didu

berbagai hasil penelitian pemerolehan bahasa kedu
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m]ah menengah dehgan ‘s

ising, inferencing, dan monitoring)
menemukan tidak hubungan yang b
dengan gain sisiwa dalam beberapa tes
memberikan kuesioner kepada 517 ana
ESL di australia mengenai pemilihan strat
tata bahasa dan kosakata, pemilihan modalitas (rr
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Sumbangan psikolinguistik terhadapatp engaj
Implikasi psikolinguistik dalam kurlkul_ m ba
Implikasi psikolinguistik dalam peren_, A1

dan
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'.'~'  ey
Ada perbedaan pandangan mengena

dipelajari. Secara umum, rancangmsﬂ& :Vi;.‘;, \kup
seleksi dan penahapan. Senerai tersebut disusun seca

Tidak semua ancangan menunjukan sebuah forma
melaksanakan pengajaran hanya dengan sejumlah
dan menentukan isi pelajaran secara perseoranga
keadaan sehari-hari. o
Bahan

Sebuah silabus mungkin diterapkan dengan lebih
dengan mempersiapkan  bahan-bahan alte
mengambarkan isinya. Bahan-bahan tersebut te
teks, media audio-visual, dan yang lainnya yang di
Kelas :

Apa yang terjadi dalam kelas bahasa tidak da
pilihan kebiijakan, ancangan, silabus, dan ba

lain, situasi kelas belum tentu susai den
diberikan, ancangan yang sudah ditentuka bus
dirancang, atau bahan yang sudah disusun. Meskipu
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e,

ﬁmm ,_ S inalk lengan _‘ 3 1, ‘ |
penelitian psikolinguistik sangat membantu. | antuan ¢
tampak pada kebijakan pemerintah dalam 1'131
fungsi bahasa. Dalam hal ancangan, psikolinguistik da

L .
i~ 1 S€0Dc A 1K

cocok digunakan untuk pengajaran suatu bahasa, sedangkan

yang A 1

Berhubungan dengan silabus, psikolinguistik dapat memberilk
model silabus yang cocok untuk satu pengajaran bahasa. Dalam hal
bahan, hasil penelitian psikolinguistik dapat digunakan sebagai
pendoman untuk penguasaan bahasa pada para siswa (pembelajar),
sedangkan dalam hal kelas, hasil penelitian psikolinguistik dapat
memberikan gambaran situasi kelas dalam belajar bahasa,
Psikolinguistik pun dapat membantu guru dalam hal penahapan
bahan yang harus dikuasai siswanya, sedangkan bagi siswa, hasil
penelitian psikolinguistik diharapkan dapat membantu para siswa
untuk mengikuti cara-cara yang ditemukan dalam belajar bahasa.
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini dipaparkan bagaimana keterkaitan
psikolinguistik dengan kurikulum, dengan perencanaan pengaj‘aragl
bahasa dan dengan guru.

5

5.21 Psikolinguistik dan Kurikulum Bahasa k
Batasan kurikulum yang dikemukakan oleh Dubin dan

Olshtain yang dikutip Pateda (1990:118) berbunyi “k urikulum besis

. s 1 u:ml"l s “: B i : e Idam buda ya Se M agelu
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Kuﬁknlum (GBPP)
indonesia berisi tujuan umum
tujuan pembelajaran. Dalam GBPP sa indone
ux;uan pembelajaran bahasa md T ‘i' men

Komponen kebahasaan berhubung-an den;

saja yang harus dikuasai para siswa pada r

pemahaman meliputi bahan apa saja yang h

selama masa tertentu. Komponen penggunaf

bahan apa saja atau keterampilan apa saja y,‘

siswa sehingga mereka terampil dalam n

indonesia. Dengan cakupan seperti itu, ]elasl'f "

berkaitan dengan bahasa indonesia harus men

bahan pembelajaran, baik yang merujuk pada"ﬁ'c m ¥

komponen pemahaman, maupun komponen p

dengan tingkat penalaran para siswa.
Dalam kaitan inilah ps«':‘

kurikulum. Sumbangan hasil '

bermanfaat untuk dunia pen

hams dikuasai siswa dalam
+ =
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mg A 1y “.k ‘-A.Z,,
ersaji dalam  GBPP mrdp
kebahasaan, langkah yang harus d 1a

pahan. Dalam kegiatan ini guru memper p :
yang mempengaruhi pengajaran atau pe
tingkat kesukaran bahasa, tingkat kemamp

tu, guru harus cermat dalam memilih bahan. |
direncanakan dengan matang hanya akan meng

untuk memahami dan mempraktikannya (teru,; na |
dalam penggunaan bahasa di lingkungan masyarakat).

Dari uraian diatas tampak jelas peran psiko
perencanaan pengajaran bahasa. Berbagai F
psikolinguistik sangat membantu guru dalam hal

mengurutkan, melaksanakan, dan mengevaluasi bahan
itu pula, hasil penelitian psikolinguistik dapat mer
pada saat mengidentifikasi kemampuan berbahas:
mengidentifikasi kebutuhan para siswa akan ba
akan diterapkannya dalam kegiatan be
masyarakat. - A

whaid
5.2.3 Psikolinguistik dan Guru Bahasa
- Guru bahasa memi‘-’am pelaksar
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Pememlehan smtaksis dimulai lwtnm

menggabukan dua buah kata atau lebih kura |
2.0 tahun). Karena itu, mereka mengangggp holo
perkaitan dengan perkembangan pememlehan sintak
Clark (1977) dan Garman (1977) menyatakan bahwa
ini mungkin dapat memberikan beberapa gambaran atin meng
perkembangan sintaksis. Oleh karena itu, ada baikrsya »d

dalam satu teori pemerolehan sintaksis. . -...l, .

Para peneliti pemerolehan sintaksis tidak memu]ai“‘ n dar
tahap holofrasis karena, seperti kata Greenfield dan Smﬁh (1976),
ucapan-ucapan holofrasis sukar ditafsirkan atau dipahami. Untuk
bisa menafsirkannya peneliti harus merujuk kepada situasi
konteks di mana holofrasis itu diucapkan. Lagi pula ucapan holofras
ini sangat terbatas sehingga sukar dikumpulkan, dan hal ini membuat
peneliti menjadi tidak sabar.

i ¥

L Teori Tata Bahasa Pivot pac.-
Kajian mengenai pemerolehan sintaksis oleh

dimulai oleh Braene (1963), Bellugi (1964), Brown d an ser (-
dan Miller dan Ervin (1964). Menurut kajian awal ini uca
kanak-kanak ini terdiri dari dua Jems kata

ﬁ-'ekllen.fs: munculnya kata-kata 1tu dl a
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Pakar lain, Bowerman (1976), menyatak T
pahasa nurani yang dikemukakan oleh Mc. _‘

dukungan. Menurut Bowerman kanak-kanak meng _- nkar

rumus urutan sederhana untuk kata-kata yang d:
berbagai macam-macam fungsi semantic. Usaha '
menggabungkan kata-kata timbul dari penemuannya,
untuk menyampaikan hubungan-hubungan semantic t

diperolehnya. Jadi konsep hubungan tata bahasa |

merupakan perkembangan lanjutan kanak-kanaknya

menyadari bahwa kata benda dengan peran-peran sem
berbeda diperlukan dengan cara yang sama dalam hubt

dengan kelas-kelas kata kerja yang berbeda.

3.

Bloom (1970) mengatakan bahwa hubunga

tanpa merujuk pada informasi situasi (kont,

untuk menganalisis ucapan kana,k-g C untuk inform
Pﬂlu diperhatikan. o
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,. P
f f u i < PNAE
e -
V -_—

Teonpend catan semant

(1976) pertama kali dikenalkan

(1970) mengintegrasikan pengeuh nt

perkembangan sintaksis  ini  be ._ ‘; T

transformasinya Chomsky (1965) O
Seperti kita ketahui, teori generatif ans|

menyatakan bahwa kalimat-kalimat yang kita den ;M] " i)

Juar ini, “dibangkitkan” dari struktur-dalam (stmktm" ¢ asar) ¢
rumus-rumus transformasi. Dengan demikian tata bahasa 1
satu sistem yang menghubungkan bunyi dengan makna. L;Ll,,,, h:
ini struktur dasar memberikan masukan kepafda komponen semantic
dan struktur-luar memberi masukan kepada komponen fonologi.
Salah satu teori tata bahasa yang didasarkan pada kon poner
semantik diperkenalkan oleh Fillmore (1968) yang dikenal-‘ nge
nama tata bahasa kasus (case grammar). Teori ini telah digunakan ole
Bowerman (1973) dan Brown (1973) sebagai dasar untuk menganalisi
data-data perkembangang bahsa. Dalam teorinya, Fi Imore
menunjukkan bahwa transformasi-transformasi tat bahasz tidal
diatur oleh rumus-rumus sintaksis, melainkan oleh hutk
hubungan semantic yang ditandai oleh kategori-kategor
Jadi, merupakan satu keharusan untuk mengikutserta
pada umumnya, dan hubungan-hubungan semantic  khus
dalam menganahsis pengetahuan tata ‘ hasa. -

generatif transformasi yang dikenal de' \gan nar

Kemudian dalam psikolinguistik perke kap
inilah yang menjadi dasar' <ajic e
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I(emudlan baru diikuti dengan pen.gkap ]
pemerolehan fonologi.

Untuk dapat mengkaji pemerolehan semanfick

perlu terlebih dahulu memahami apa yang dim
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di luar rumah si amk |

Tahap generalisasi berlebihan i
Tahap ini berlangsung antara us'i‘a';ﬁ;
dua tahun setengah (1:6 - 2:6). Pada tal
mulai menggeneralisasikan makna suatu kat

atau meong adalah semua bmatang ya}fé 1
termasuk kambing dan kerbau.
. Tahap medan semantic

Tahap ini berlangsung antara dua tahun setenga
lima tahun (2:6 - 5:0). Pada tahap ini kans
mengelompokkan kata-kata yang berkaitan
medan semantic. Pada mulanya proses ini berlang
makna kata-kata yang d1general1sa51kan secara |

semua binatang berkaki empat ~
mengenal kata kuda , kambing, dan h
hanya berlaku untuk anjmg saja.

- d. Tahap genera.hsas il
Tahap nu ngs rw: h kanak-
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mm bendé-ﬁenda im *W A )
semakin matang, mereka alan me

eralisasi yaltu bunga ‘ e
Selanjutnya, setelah usia mereka sem kin bertar

mereka pun akan memasukkan Bungan _k%i da

kelompok yang lebih tinggi, yaitu tumbuhan-tumlzu-ﬁgﬁ?-

4. Teori Hipotesis Primitif-Primitif Universal '
Teori ini mula-mula diperkenalkan oleh Post
dikembang oleh Bearwisch (1970) dengan lebih terpes
Postal semua bahasa yang ada didunia ini dilanda
perangkat primitive-primitif semantic universal (yang kir
dengan penanda-penanda semantik), dan rumus-rumus u
menggabungkan primitif-primitif semantik ini dengan‘ butir
butiran leksikal. Sedangkan setiap primitif semantic itu uny
satu hubungan yang sudah ditetapkan sejak awal dengan dunia yan
ditentukan oleh struktur biologi manusia itu sendiri.
Bierwisch (1970) menyatakan bahwa primitif-j

atau prinsip-prinsip yang sudah ada sejak awal ya
manusia untuk menggolongkan-golongk

Bierwisch bahwa dalam pemerolehan m
mempela]an kompone»n- 0 en mal
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segmental yang dikatakannya tidak m
sebenarnya mengenai pemerolehan fonologi
Pendekatan fonemik segmentalk menf
kanak memperoleh fonologi berdasarkan |
bahan fonetik yang berkaitan telah dikesa
kelemahan tersebut, maka Waterson (1971) mengg

nonsegmental, yaitu pendekatan prosodi, yang-lr

berhasil. Pendekatan ini diperkuat dengan

analisis prosodi hanya melihat dari analisis artikulasi i

Waterson (1970) berpendapat bahwa pe
adalah satu proses sosial sehingga kajiannya lebi
rumah dalam konteks sosial sebenarnya darig
data eksperimen, lebih-lebih untuk menget
fonologi.

Dalam proses pemerolehan fonologi
memperhatikan lingkungannya, n’lem
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orang dewasa semakin ba1k Perkem.. .A.__;g 2}

asimilasi dan akomodasi yang terus menerus (me: 4
mengubah struktur untuk menyelaraskannya dengan kenya
peristiwa ini dapat digambarkan sebagai berikut: -

Kata orang dewasa sistemssanak-kanak kata kanak s

Umpamanya pada tahap permulaan kanak-kanak
menetapkan pola KV sebagai struktur kata-kata bar
semua kata baru orang dewasa akan diasimilasikan deng
Setelah mempelajari lebih banyak kata-kata dewasa, mak
sistem yang diciptakannya akan diubah dan disesuaikan u
menampung kata-kata orang dewasa bdeengan mencipt
pola baru yaitu KVK.

Tahap-tahap pemerolehan fonologi yang dibuat Ingram diatas
sejalan dengan tahap-tahap pekembangan kognitif dari Piaget (
Pada tahap persepsi, yang belum productif itu, dua subt
(a) tahap vokalisasi praucapan dan (b) tahap fonologi

Tahap vokalisasi praucapan adalah tahap sek
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dimulai ketika berusia satu tahun setangah (1 : |

perisriwa penting, yaitu o e
a. Terjadinya pertumbuhan kosakata dengan cepe
b. Munculnya ucapan-ucapan dua kata S

Pada tahap ini kanak-kanak mulai mengembang
kemampuannya untuk menentukan bunyi-bunyi ucapan' yang ¢
dipakai untuk menyatakan perbedaan makna. Tahap ini berlangsung
sampai kanak-kanak berumur tiga tahun enam bulan (3 : 6) sampai 4
tahun (4 : 0) —

Lebih jauh Ingram juga menemukan bahwa konsonan pertam
yang muncul bukan hanya konsosnan bilabial seperti penc
Jkobson melainkan juga ditemukan konsonan denta dan kons
frikatif. Namun konsonan bilabiah memang jauh lebih banyak. F
juga dengan bunyi vocal. Selain bunyi vocal [a] yang utama, m
juga vocal [u] dan [i] sebagai vocal pefrtama. Oleh karena itu me
Ingram kata-kata yang didengar kank-kanak sebagai mas
menentukan bunyi-bunyi pertama yang diperoleh kanak-kas
itu.hal ini bertentangan denganteori Jakobson yang berpen
bahwa masukan linguistic (yang didengar oleh kanak-kanak’
mempengaruhi pemerolehan fonologinya karena urutan pemerolehe
kontras (oposisi) adalah nurani. ‘
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1. Dari pengamatannya, ]akg" 5
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